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BAB V” 
“PENUTUP” 

 
 

5.1. Kesimpulan” 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa:” 

1. Dalil yang digunakan oleh mazhab Maliki berlandaskan kepada ijmā‘ 

sahabat, qiyās Ali bin Abi Thalib, dan al-Maṣlaḥah Mursalah. Metode 

istinbāṭ yang digunakan oleh mazhab Maliki adalah metode ta‘līlī, karena 

menggunakan metode penalaran dengan cara meng-qiyās-kan ḥad 

khamar dengan ḥad qażf dan metode istiṣlāḥī, karena menggunakan 

metode kemaslahatan sebagai pertimbangan dalam menetapkan 

hukuman ḥad bagi peminum khamar. Sementara dalil yang digunakan 

oleh mazhab Syafi’i berlandaskan kepada hadis yang diriwayatkan oleh 

Anas bin Malik dan hadis yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib. 

Metode istinbāṭ yang digunakan oleh mazhab Syafi’i adalah metode 

bayānī, karena menggunakan metode kebahasan dengan cara berpegang 

kepada manṭūq dan mafhūm al-‘adad dari hadis yang diriwayatkan oleh 

Anas bin Malik dan hadis yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib. 

2. Penyebab perbedaan pendapat antara mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i 

dalam menentukan ḥad bagi peminum khamar, disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: pertama, karena tidak adanya ayat al-Qur’ān yang mengatur 

hukuman ḥad bagi peminum khamar. Kedua, karena perbedaan dalil dan 

metode istinbāṭ yang digunakan.  Ketiga, karena perbedaan di dalam 

memahami tambahan 40 kali cambukan yang dilakukan oleh Umar bin 

Khattab. Mazhab Maliki memahami tambahan 40 kali cambukan tersebut 

sebagai hukuman ḥad. Sementara Mazhab Syafi’i memahami tambahan 40 

kali cambukan tersebut sebagai hukuman ta‘zīr. 

3. Menurut penulis, pendapat yang paling terkuat adalah pendapat mazhab 

Syafi’i. Karena kedudukan dalil yang digunakan oleh mazhab Syafi’i lebih 

tinggi. Mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukuman ḥad bagi peminum 
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khamar berlandaskan hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan 

hadis yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib, Sementara mazhab Maliki 

hanya berlandaskan kepada ijmā‘ sahabat dan qiyās Ali bin Abi Thalib. 

Dengan demikian, berdasarkan teori Ibnu Arabi dalam metode tartīb al-

Adillah, dalil yang digunakan oleh mazhab Syafi’i tentu harus didahulukan 

dan lebih diunggulkan, karena kedudukan sunnah lebih tinggi daripada 

ijmā‘ sahabat dan qiyās yang digunakan oleh mazhab Maliki. Selain itu, 

dalil qiyās dan ijmā‘ yang digunakan mazhab Maliki juga memiliki 

kelemahan yaitu tidak memenuhi salah satu syarat terjadinya qiyās dan 

ijmā‘. 

5.2. Saran 

 Melalui penelitian ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.  

 Pertama, kepada para pembaca dan pihak yang memanfaatkan hasil 

penelitian ini, semoga tulisan ini dapat menjadi pedoman yang ideal dalam 

memahami perbedaan pandangan antara mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i 

terkait hukuman ḥad bagi peminum khamar. Dengan pemahaman yang lebih 

baik mengenai perbedaan dalil dan metode istinbāṭ, diharapkan keputusan 

yang diambil akan lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. 

 Kedua, kepada penulis yang akan datang, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini secara lebih komprehensif. Peneliti 

selanjutnya dapat mengeksplorasi perspektif lain atau mengambil objek 

penelitian yang sama dengan pendekatan yang berbeda. Hal ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan 

hukuman ḥad dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. 

 Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan 

teoritis yang kuat bagi penelitian lanjutan dan memicu diskusi lebih lanjut 

mengenai hukum syariat, sehingga menghasilkan kontribusi yang signifikan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik hukum dalam masyarakat. 
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